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A. Latar Belakang

Setiap orang akan menjalani tugas-tugas perkembangannya mulai dari

ak, remaja, Orang dewasa hingga lansia. Ada beberapa tugas

nbangan yang dilalui kh agi orang dewasa awal agar

ehidupan menjadi bahagia dan tidak mengalanit permasalahan yang berarti, karena

’ nya perkembangan bagi setiap orang.

masa dewasa awal ini merupakan masa punca

anjutnya, Santrock (dalam: Bustan, 2018) jmendefinisikan-imasa dewasa awal

erupakan masa transi

‘*\ rentang usia mas a awal adals gkan menurut Erikson
(de .\ tri, 2019) mendefinisika a|deWa A pakan tahap antara
usia 20 tanumsampai 30 tahUMT yemesgimana padatahag aividu mulai menerima

dan memikukta Ing ja loryang 'Rwrﬁ ini hubungan intim
% L
mulai berlaku “dan, I & Memifiky peran g ang tentu saja

semakin besar.

Havighurst (dalam Bustan, 20 menegaskan bahwa tugas perkembangan
pada masa dewasa awal ini antara adalah memk atu
keluarga, mengelola rumah tangga, mendidik atat asuh anak adalah dupan
baru sebagai pasangan suami istri tanpa melanggar ajaran agama. Hal tersebut

seperti yang diungkapkan oleh Kroger (dalam Agusdwitanti dkk., 2015)

pada masa dewasa awal sebagian orang akan memilih pasangan hidup, belajar



untuk hidup bersama pasangannya dengan cara yang intim dan mulai hidup
berkeluarga juga mengasuh anak.
Selanjutnya, definisi pernikahan menurut Dyer (dalam Asmarina &

Lestari, 2017) adalah suatu subsistem dari hubungan yang luas yaitu dua orang

asa dengan jenis kelamifrberbeda membuat sebuah komitmen personal dan legal

Uk hidup bersama sebagai*seami dan is udian Papalia dkk. (dalam Purba,

2020) menjelaskan bahwa pernikahan yang ideal adalah pernikahan yang dapat

memberikan intimacy (keintiman) pertemgnan, pemenuhan kebutuhan seksual,
ebersamaan dan perkerﬁgan emosional. Namun gan dan lika-
dapat membuat pe a elaksanakan
gsikeluarga dengan L Pac sa awal. Hal tersebut

gan penelitian-ya a a utei, 2017) bahwa
pasange ) menikah pada dEVee

kewajibannyaisebaga suaKﬁRv RWJA N\Gw keharmonisan.
Leb

trkhasannah dan Susetyo (dalam Nurmaya & Ediati, 2022)

urang memahami hak dan

menegaskan bahwa perikaha ia muda tentunya memiliki dampak yang buruk
baik dari segi fisik maupun T isik yaitu belum adanya kematangan
reproduksi sehingga berbahaya pada pre persalinane adap kondisi
bayinya juga. Secara mental berhubungan dengat gami istri
yang harus menciptakan keharmonisan rumah tangga. Kemudian terhambatnya

masa remaja mengakibatkan kurang adanya kematangan kepribadian, karena pada



usia tersebut belum memungkinkan memikul beban pernikahan sehingga bisa
stres dan kehilangan keseimbangan dan tentunya rawan terhadap perceraian.
Istilah perceraian menurut Agustiani (dalam Rusdi, 2018) merupakan

suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan suami-istri dan mereka

etetapan untuk tidak mMenjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri.

eraian terjadi apabila Kedua belah “pihak”suami maupun istri sama-sama

merasakan ketidakcocokan dalam menjalani rumah tangga. Kemudian Scanzoni dan

/

Scanzoni (dalam Sahlan, 2013) menyebutkan bahwa perceraian sebagai putusnya

omitmen suami istri untukehidup-bersama asalah dalam

en S
pra

pah tangga. Lazim i menjelang

\

Geraian diawali deng pasangan suami-istri.

A epakatan yang

Fene A erainzﬂ RlﬂWﬁNiG\u hal yang tabu

lagi di masyara danskasus yang terjadi setiap tahunya terus meningkat.

dapat r

d
Berdasarkan laporan tisttk®ilndonesia jumlah kasus perceraian di Indonesia

mencapai 516.334 kasus padamtahu jumlah kasus perceraian tegSebut
menjadi angka tertinggi dalam enam {a erakhir da eningkat
15,31% dibandingkan kasus pada tahun 2021 kasus.
Peningkatan angka perceraian juga terjadi di Kabupaten Karawang, Berdasarkan
data dari Pengadilan Agama Kabupaten Karawang pada tahun 2020 lalu terdapat
3.873 kasus perceraian di Karawang sedangkan pada tahun 2021 angkanya

meningkat sebanyak 5% menjadi 4.042 kasus. Lebih lanjut, berdasarkan



penelitian oleh Prianto dkk. (dalam Khumairoh & Undarwati, 2015) berbagai hal
yang dikemukakan sebagai penyebab perceraian, seperti ekonomi, kekerasan
dalam rumah tangga, dan perselingkuhan hanyalah merupakan pemicu, namun yang

paling mendasar sebagai penyebab perceraian adalah tidak adanya marital

C Itment antar masing-masing pasangans Pernyataan tersebut didukung juga

Johnson dkk. (dalant™Khomairah Jghdarwati, 2015) bahwa marital

commitment menjadi salah satu indikator langgengnya suatu hubungan

pernikahan.

Definisi marital Gommitmentmenurat Johnson (dalam-Purba; 2020) bahwa

ital commitment ada nga n tri ingin tetap

\ ertahankan perni i re ia, puas, atau karena
a.\ 2 melanggar janji-pernikaha epada-pasangan, maupun

alasan ang bersifat struk

MKARAWANG -~

hwa marital commitment merupakan sejauh mana

ep anak, tradisi, atau prosedur

perceraian yamng
2018) mendefi

kecenderungan seseofrang, unt elanjutkan hubungan dengan pasangannya,

memandang masa depan t€ bersa pasangannya, dan adanya kelgkatan

psikologis satu sama lain.

omitmen

Lebih lanjut, Johnson (dalam Maharti &
pernikahan perlu dipahami dalam tiga model komitmen pernikahan atau yang
disebut triparte model yaitu komitmen personal mengacu pada keinginan dari dalam
diri individu untuk bertahan dalam hubungannya pernikahannya, yang terdiri

dari komponen cinta (love), kepuasan pernikahan (marital satisfaction) dan



(identitas pasangan) couple identity, komitmen moral adalah komitmen individu
yang secara moral merasa memiliki kewajiban untuk melanjutkan hubungannya,
yang terdiri dari tiga komponen yaitu sikap cerai (divorce attitude), kontrak

pasangan (partner contract), dan nilai konsistensi (consistency values), komitmen

ral adalah komitmef™yang berfokus pada perasaan individu untuk bertahan

hubungan pernikahan.. karena adanya paksaan untuk tetap

mempertahankan hubungan pernikahan atau adanya hambatan untuk

meninggalkan hubungan pernikahan. Komjtmen struktural bersifat memaksa

dividu untuk mempertahaikan fubungan

a sekali.
Menurut Johns E

me askan bahwa

ada sunsur-kemitmen personal

Undarwati, 2015)

ernikahan tinggi

apabila onal, moral, dan struktural)

memiliki 3 ngg|K ﬁRﬂWﬁNGmiKahan tinggi

memiliki kem Tk tuk bertahan dalam pernikahannya. Lebih lanjut,

omponen komitme

Johnson dkk. (dala humaireh, & Undarwati, 2015) menyatakan terdapat
beberapa faktor yang mempe uhi al_commitment salah satunya adalah
attachment yang dimiliki oleh ma masing ubumgan
pernikahan. Bagaimana cara individu menjalin hubt an pada
pasanganya akan sangat berpengaruh pada marital commitment.

Istilah attachment atau kelekatan untuk pertama kalinya dikemukakan oleh

seorang psikolog dari Inggris pada tahun 1958 bernama John Bowlby. Kemudian

formulasi yang lebih lengkap dikemukakan oleh Mary Ainsworth pada tahun



1969. Selanjutnya Ainsworth (dalam Fuad & Budiyono, 2013) mendefenisikan
bahwa attachment merupakan ikatan emosional yang terus menerus ditandai dengan
kecenderungan untuk mencari dan memantapkan kedekatan terhadap tokoh

tertentu, khususnya ketika sedang berada dalam kondisi yang menekan. Sementara

Bowlby (dalam Angela*&. Ariela, 2021) mengungkapkan bahwa attachment

keinginan manusia ufituk menjalin"hubupagan yang terikat dengan orang lain

dimana kasih sayang dan afeksi hadir dalam hubungan tersebut.

Lanjutnya, Hazan dan Shaver (dalani’Riza, 2021) menjelaskan attachment

sebagai ikatan emosion

vasa, dimana hal in
\ Jan suami-istri. B
h\,

an  bahwa : : attachme memiliki

ir pada masa
mantis pada

& Undarwati, 2015)

kecend gan, untuk berpikir, mefaSekag, dan.p ak secara spesifik di dalam
hubungan ehinKﬂRﬁ ANG memiliki efek
pada perilaku yangydiSebabkan oleh perbedaan dalam persepsi sosial. Pasangan-

pasangan akan mengeémbangkan¥attachment satu sama lain yang berbeda antara
pasangan yang satu dengan pasamngan yangulain. Sehingga attachment inilah#yang
akhirnya menentukan keberhasilan atat agalan suate

Lebih lanjut, Fraley, Waller, dan Brena , 2020)
menyatakan bahwa pengalaman seseorang dengan figure lekat selama masa
hidupnya dapat memberikan gambaran dari attachment yang telah

dikonseptualisasikan berdasarkan dua dimensi ortoghonal vyaitu kelekatan

menghindar (avoidant attachment) adalah kondisi di mana individu menunjukkan



kesulitan menjadi tergantung pada orang lain dan meninggalkan pencarian
kedekatan dan kelekatan cemas (anxious attachment) adalah kondisi di mana
individu mencari kemauan, kedekatan, dan perhatian dari seseorang yang bermakna.

Kemudian hasil penelitian sebelumnya oleh Khumairoh & Undarwati (2015) yang

menyatakan bahwa adanya=hubungan yang, positif dan signifikan antara secure

ment dengan marital™eammitmen apat hubungan yang negatif dan
hasil penelitian tersebut, iti g'| dilakukan oleh Simpson (dalam

Chumairoh & Undarwati=2 Mdengan marital

gi, sementara
ndah.

ian_ini. Peneliti

mitment bahwa secu
A\

pidant dan anxious be
di penda
melakikan \wancara kepada

gugatan ketPRengadilan WﬁﬂAWANGa dengan lima

pasangan tersebUfstigaipasangan mampu mempertahankan marital commitment

asa awal yang mengajukan

walaupun telah terjad e an. Rasa akan berubah, memiliki keyakinan
bahwa kesalahan tersebut tidakmaka ang kembali dan pasangan tegSebut

berusaha untuk selalu terbuka denga ang dira g-masing
pasangan. Hal itu yang membuat pasangan {erse it I ahankan
marital commitment. Dari ketiga pasangan tersebut menampilkan gaya kelekatan
aman (secure attachment). Sedangkan dari hasil wawancara lainya kedua
pasangan tidak dapat mempertahankan marital commitment karena pasangan

tersebut dalam menghadapi masalah cenderung pasif, tertutup, dan menghindar



jika ada masalah. Menghindari keintiman, tidak saling terbuka, rasa curiga
terhadap pasangan, rasa cemas berlebih terrhadap pasangan, dan sering terjadinya
pertengkaran. Kedua pasangan tersebut menampilkan karakteristik gaya kelekatan

menghindar (avoidant attachment) yang menampilkan menghindari keintiman

Dih antar pasangan, menghindar dari ynasalah. Selain itu kedua pasangan

sebut menampilkan gaya“kelekatan cemas (&nhxious attachment) yang ditandai

dengan rasa cemas berlebih terhadap pasangan. Berdasarkan fenomena dan uraian

yang telah dipaparkan, maka peneliti bermﬁxud melakukan penelitian mengenai

sengaruh attachment ter marital commitment-pad wasa awal di
awang.
‘\ usan Masalah

dasarkan late ipa ebelumnya, maka

ah dalam penelitian

Apakéh terdiapat pK k’R AcwnaNreal commitment

pada pasangan dewasa e di Karawang?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui “pengaruf ara attachment terhadap ital
commitment pada pasangan dewasa awa arawang:
D. Manfaat
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini ialah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah

yang dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya khususnya



mengenai marital commitment dan sebagai dasar pengembangan dalam bidang
psikologi khususnya terkait dengan pengaruh attachment terhadap marital

commitment pada pasangan dewasa awal.

anfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Secara praktis penelitian ini dih:ﬂpkan dapat memberikan kegiatan

rsendiri kepada calon anting=ya

ujukan=dalam-=meningkatkan

ital commitment.

i Penelitian Sela

elitian yang

ruh attachment terhadap



